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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis dampak pendekatan pembelajaran mendalam (Deep learning) terhadap 

peningkatan kedisiplinan siswa SD menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui 

wawancara kepada guru di SDN Bojong Kiharib yang telah mengimplementasikan deep learning di sekolah, 

kemudian data dianalisis dengan cara mereduksi, menyajikan, serta menarik kesimpulan dan verifikasi data. Hasil 

penelitian menemukan empat kategori utama, yaitu: implementasi, tantangan, solusi, dan evaluasi dampak 

pendekatan deep learning dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Penelitian menyimpulkan bahwa 

implementasi pendekatan deep learning di SD dapat meningkatkan kedisiplinan siswa melalui strategi 

pembelajaran berbasis proyek, kontekstual, serta adaptif. Meskipun masih menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan teknologi dan perbedaan kesiapan siswa, pendekatan ini tetap relevan dengan dukungan perencanaan 

yang matang dan kolaborasi semua pihak. Penelitian ini berkontribusi dalam mendukung implementasi deep 

learning di SD. 

Kata Kunci: Deep learning, Kedisiplinan, Sekolah Dasar 

 

ABSTRACT 

The study aims to analyze the impact of deep learning approach on improving the discipline of elementary school 

students using descriptive qualitative research method. Data were obtained through interviews with teachers at 

SDN Bojong Kiharib who have implemented the deep learning approach at school, then the data were analyzed 

by reducing, presenting, and drawing conclusions and data verification. The results found four main categories, 

namely: implementation, challenges, solutions, and evaluation of the impact of the deep learning approach in 

improving student discipline. The research concluded that The research concluded that the implementation of 

deep learning approach in primary schools can improve student discipline through project-based, contextual, and 

adaptive learning strategies. Although it still faces challenges such as technological limitations and differences 

in student readiness, this approach remains relevant with the support of careful planning and collaboration of all 

parties. This research contributes to supporting the implementation of deep learning in elementary schools. 
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PENDAHULUAN 

Masa awal sekolah adalah masa kritis untuk membentuk karakter siswa melalui nilai-

nilai moral dalam proses pembelajaran (Birhan et al., 2021). Sekolah sebagai sistem pendidikan 

tidak hanya menjadi tempat bagi siswa untuk meraih prestasi, nilai, ataupun peringkat. Lebih 

dari itu, sekolah berperan penting dalam mendukung pembentukan karakter siswa, salah 

satunya yaitu kedisiplinan (Saryanto et al., 2023). Menanamkan karakter disiplin akan 

membentuk kepribadian siswa menjadi lebih baik, taat aturan, menghargai waktu, serta 

bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. Siswa yang memiliki 

kedisiplinan tinggi akan menunjukkan perilaku positif, baik dalam konteks pembelajaran 

maupun dalam kehidupan bermasyarakat (Qonita et al., 2022). Guru dapat menjadi perantara 

dalam menanamkan dan membentuk karakter siswa melalui proses pembelajaran yang 

terstruktur, menyenangkan, dan bermakna. Proses pembelajaran yang melibatkan keaktifan 

belajar, pembiasaan positif, dan refleksi terhadap perilaku siswa dapat berkontribusi besar 

terhadap perkembangan sikap disiplin jangka panjang (Uri & Chanifuddin, 2024). Oleh karena 

itu, pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sangat dibutuhkan dalam membentuk karakter disiplin secara komprehensif di sekolah (Lathifah 

et al., 2022). 

Fakta menunjukkan bahwa terdapat tantangan dalam upaya membentuk karakter 

disiplin siswa di sekolah. Beberapa siswa masih menunjukkan perilaku kurang disiplin, seperti 

datang terlambat ke sekolah, tidak mengerjakan tugas tepat waktu, bermain saat proses belajar 

berlangsung, serta tidak mematuhi aturan kelas yang telah disepakati (Azmii & Utami, 2022). 

Hal tersebut dapat disebabkan karena implementasi pendekatan pembelajaran di kelas belum 

efektif dalam menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap perilaku disiplin. 

Pendekatan yang berpusat pada guru dan berorientasi pada capaian nilai akademik cenderung 

mengabaikan aspek pembentukan karakter, sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam proses 

belajar yang bermakna (Pawestri et al., 2024). Tantangan ini menjadi refleksi bahwa 

pembentukan karakter, khususnya kedisiplinan, memerlukan strategi pembelajaran yang tidak 

hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tantangan tersebut, dibutuhkan inovasi dalam 

pendekatan pembelajaran yang mampu meningkatkan kedisiplinan siswa, salah satu 

pendekatan yang dapat diimplementasikan adalah deep learning. Pendekatan deep learning 

dikategorikan sebagai pendekatan utama yang memberi pengaruh besar terhadap sistem 

pendidikan secara menyeluruh, khususnya dalam meningkatkan karakter serta pemahaman 
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siswa. Pendekatan ini tidak hanya mengandalkan gaya belajar individu, melainkan 

menekankan pada proses internalisasi pengetahuan yang mendalam dan bermakna (Kovač et al., 

2025). Dalam kerangka pendekatan berpikir, deep learning sering diposisikan lebih tinggi 

dibandingkan dengan konsep berpikir lainnya, karena mencakup elemen-elemen berpikir kritis, 

reflektif, dan kreatif sebagai bagian dari proses pembelajaran yang bermakna (Quinn et al., 

2020). 

Penelitian yang secara khusus menganalisis keterkaitan antara pembelajaran deep 

learning dengan peningkatan kedisiplinan siswa masih terbatas, khususnya pada jenjang SD. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pendekatan deep learning 

terhadap peningkatan kedisiplinan siswa agar dapat mengetahui lebih dalam mengenai 

implementasi, tantangan, solusi, dan evaluasi dampak pendekatan deep learning terhadap 

peningkatan kedisiplinan siswa di SD. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

secara mendalam bagaimana pembelajaran deep learning dapat berdampak terhadap 

peningkatan kedisiplinan siswa SD melalui wawancara guru. Penelitian berfokus pada empat 

kategori utama, yaitu: implementasi, tantangan, solusi, dan evaluasi dampak pembelajaran 

deep learning dalam membentuk karakter disiplin siswa. Subjek penelitian merupakan guru di 

SDN Bojong Kiharib yang telah mengimplementasikan pembelajaran deep learning di kelas. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam kepada guru, kemudian data dianalisis dengan 

cara: (1) mereduksi data, yaitu menyaring data yang relevan dari hasil wawancara; (2) 

menyajikan data dalam bentuk narasi; (3) menarik kesimpulan dan memverifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pendekatan deep learning di SD dipahami oleh guru sebagai pendekatan yang 

mendorong siswa untuk memahami materi secara mendalam, bukan sekadar menghafalnya. 

Melalui pendekatan ini, siswa dilatih untuk berpikir kritis, mengaitkan konsep pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari, dan terbiasa belajar secara mandiri serta aktif. Implementasi dilakukan 

melalui berbagai strategi, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kontekstual, 

serta kegiatan adaptif yang disesuaikan dengan karakter siswa. Guru terlebih dahulu 
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menganalisis kebutuhan dan tantangan belajar siswa, kemudian menyusun pembelajaran yang 

relevan dan tepat sasaran. Aktivitas seperti tugas kolaboratif, observasi lingkungan, dan 

penggunaan games edukatif yang mendidik turut menjadi media bagi siswa untuk belajar 

mengikuti aturan, mengatur waktu, dan bertanggung jawab atas tugasnya. Dalam proses ini, 

karakter disiplin terbentuk secara bertahap melalui pengalaman belajar yang mindful, 

meaningful, dan joyful. 

Meskipun memiliki potensi besar, implementasi pendekatan deep learning tidak lepas 

dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan teknologi, di mana 

tidak semua siswa memiliki akses terhadap perangkat dan jaringan internet yang memadai. Hal 

ini menjadi kendala, terutama dalam pembelajaran berbasis digital atau tugas berbasis proyek 

yang membutuhkan akses informasi. Adapun isu terkait privasi dan etika penggunaan 

teknologi, serta kecenderungan siswa menjadi terlalu bergantung pada teknologi sehingga 

mengurangi kemandirian dalam belajar. Selain tantangan teknis, perbedaan karakter dan 

kesiapan siswa dalam menerima model pembelajaran aktif dan mandiri juga menjadi hambatan 

tersendiri. Tidak semua siswa mudah diarahkan untuk berpikir kritis, mengatur waktu, dan 

menyelesaikan tugas secara konsisten. 

Sebagai solusi, guru menekankan pentingnya perencanaan yang matang serta 

kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan siswa. Persiapan yang baik mencakup penyusunan 

materi yang sesuai dengan kondisi siswa, pendampingan bertahap, dan penggunaan metode 

diferensiasi pembelajaran. Guru juga menyarankan pemanfaatan pembelajaran adaptif, baik 

dalam bentuk kegiatan kontekstual maupun digital, yang disesuaikan dengan latar belakang 

dan kemampuan siswa. Kegiatan belajar yang fleksibel dan tetap terstruktur membantu siswa 

belajar secara bertahap dalam membangun kemandirian dan kedisiplinan. Selain itu, komitmen 

semua pihak untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan menjadi kunci utama agar 

proses pendekatan deep learning dapat berjalan optimal dan memberikan dampak positif dalam 

jangka panjang. 

Evaluasi dampak pendekatan deep learning terhadap peningkatan kedisiplinan siswa 

dilakukan dengan cara observasi langsung terhadap sikap dan perilaku siswa, seperti ketepatan 

waktu, tanggung jawab, dan kemampuan menyelesaikan tugas secara mandiri. Selain itu, guru 

juga memanfaatkan data tidak terstruktur seperti catatan observasi harian, jurnal refleksi siswa, 

dan hasil diskusi kelas untuk menilai perkembangan karakter siswa secara menyeluruh. 

Portofolio tugas dan rubrik penilaian sikap menjadi alat penting dalam menilai konsistensi 

siswa dalam menunjukkan sikap disiplin. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk tidak 
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hanya menilai capaian akademik, tetapi juga membangun profil karakter siswa yang utuh 

melalui proses pembelajaran yang mendalam dan bermakna. 

 

Pembahasan 

Implementasi Pendekatan Deep Learning dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa 

Guru yang menerapkan pendekatan deep learning memahami bahwa siswa bukan 

hanya sekadar menghafal, melainkan mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman 

sebelumnya secara kritis dan reflektif (Diputera & Zulpan, 2024). Artinya, guru di SD 

memandang pendekatan deep learning bukan sekadar alat untuk membantu pemahaman 

akademis, melainkan sebagai pendekatan menyeluruh untuk membentuk karakter, khususnya 

kedisiplinan. Mereka memahami bahwa pendekatan ini melibatkan pemahaman mendalam, 

refleksi, dan pengembangan kesadaran diri, sehingga siswa tidak hanya mampu menghafal 

tetapi juga memahami konsep secara bermakna dan kritis. Tujuan utama dalam implementasi 

pendekatan ini adalah membentuk siswa yang mampu berpikir kritis, belajar mandiri, dan 

memastikan bahwa siswa tidak hanya memperoleh peningkatan kognitif melalui pemahaman 

yang lebih mendalam tentang ide atau teori, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan situasi 

dunia nyata (Mutmainnah et al., 2025). Dengan demikian, siswa tidak hanya lebih memahami 

materi, namun juga belajar bertanggung jawab atas proses dan waktu belajar mereka, serta 

membentuk kebiasaan disiplin sejak dini. Dampaknya, siswa menjadi lebih mandiri dan aktif 

terlibat dalam setiap tahap pembelajaran. Strategi pembelajaran dalam pendekatan deep 

learning menekankan keaktifan dan keterlibatan siswa secara mendalam. Strategi utamanya 

mencakup Project-Based Learning, yang mendorong siswa bekerja sama menyelesaikan 

proyek nyata (Prawiyogi & Rosalina, 2025). Selain itu, Contextual Learning mengaitkan 

materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa, menjadikan pembelajaran lebih relevan 

dan bermakna (Chen & Zheng, 2022). Guru juga menerapkan kegiatan adaptif, menyesuaikan 

metode pembelajaran dengan karakter dan kebutuhan siswa, sehingga proses belajar menjadi 

lebih personal, efektif, dan membangun pemahaman yang mendalam (El-Sabagh, 2021). 

Peran guru sangat penting dalam merancang pembelajaran (Setyaningrum et al., 2020). 

Guru harus melakukan perencanaan matang termasuk analisis karakter dan kesiapan siswa, 

sehingga materi dan metode yang dipilih dapat mendukung pembangunan karakter disiplin 

dengan tepat (Amelia & Dafit, 2023). Perencanaan ini juga mempertimbangkan penggunaan 

rubrik dan portofolio untuk memantau kemajuan akademik dan non-akademik siswa secara 
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sistematis. Aktivitas pembelajaran yang mendukung deep learning mencakup tugas 

kolaboratif, observasi lingkungan, serta penggunaan game edukatif sebagai media belajar (Sari 

et al., 2025). Proses ini sekaligus membangun disiplin karena siswa harus bekerja mandiri dan 

konsisten sesuai tahap yang ditetapkan. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang menjadi indikator penting dari 

pembelajaran yang bermakna (Putri et al., 2022). Karakter disiplin dibentuk secara bertahap 

melalui pengalaman belajar yang mindful (sadar penuh), meaningful (bermakna), dan joyful 

(menyenangkan) (Nabila & Septiani, 2025). Dengan menyusun pembelajaran yang terstruktur 

namun fleksibel, siswa didorong untuk meningkatkan kemandirian, tepat waktu, dan 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan dengan bukti bahwa digital 

literacy mendukung karakter disiplin siswa karena diperlukan konsistensi dan pengelolaan diri 

saat memanfaatkan teknologi. Dalam kerangka pendidikan karakter, pendekatan deep learning 

sangat relevan karena tidak hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada afektif dan sosial. 

Melalui metode ini, siswa dikembangkan menjadi individu yang intelektual dan berintegritas, 

sesuai nilai-nilai mutu pendidikan karakter (Hardian et al., 2025). 

Tantangan Pendekatan Deep Learning dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa 

Implementasi pendekatan deep learning di lapangan tidak lepas dari berbagai tantangan 

yang kompleks dan saling berkaitan. Pendekatan deep learning sangat bergantung pada 

pemanfaatan teknologi digital, seperti perangkat komputer, handphone, jaringan internet, serta 

platform pembelajaran daring (Turmuzi, 2025). Namun, tidak semua sekolah khususnya di 

daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar) memiliki infrastruktur yang memadai, seperti 

koneksi internet yang stabil, perangkat keras, dan software pendukung (Dewi et al., 2025; 

Solahudin, 2024). Kesenjangan ini berdampak signifikan, terutama dalam pembelajaran berbasis 

proyek dan tugas eksploratif yang menuntut siswa untuk mencari, menganalisis, dan menyusun 

informasi secara mandiri melalui media daring. Akibatnya, siswa yang menghadapi 

keterbatasan perangkat dan jaringan cenderung kesulitan mengikuti pembelajaran secara 

optimal, yang kemudian berpengaruh pada partisipasi dan kedisiplinan mereka dalam 

menyelesaikan tugas (Purba et al., 2025). Selain persoalan teknis, terdapat pula isu yang 

berkaitan dengan privasi dan etika penggunaan teknologi. Sistem pembelajaran daring 

umumnya melakukan pelacakan aktivitas belajar siswa, seperti waktu akses, durasi pengerjaan 

tugas, hingga respons dalam forum diskusi. Meskipun bertujuan untuk mempersonalisasi 

pembelajaran, praktik ini dapat menimbulkan kekhawatiran apabila tidak disandingkan dengan 

transparansi dan perlindungan data yang kuat. Isu privasi menjadi semakin relevan ketika data 
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digunakan untuk menilai karakter dan kedisiplinan siswa tanpa adanya konfirmasi atau 

pendampingan yang memadai dari guru sebagai penilai utama (Rissi & Sinaga, 2025). Tantangan 

lainnya adalah munculnya kecenderungan ketergantungan terhadap teknologi. Siswa yang 

terbiasa dengan sistem otomatis seperti pengingat tugas, umpan balik instan, dan bantuan 

digital lainnya berisiko mengalami penurunan kemampuan dalam mengelola waktu dan belajar 

secara mandiri. Ketika regulasi diri siswa lebih bergantung pada fitur digital daripada 

kesadaran dan komitmen pribadi, maka tujuan pembentukan kedisiplinan melalui pendekatan 

deep learning kurang tercapai. Dalam jangka panjang, ketergantungan semacam ini dapat 

menghambat pembentukan karakter yang tangguh dan bertanggung jawab secara internal (Sauri 

et al., 2022). Permasalahan lain yang menjadi sorotan adalah perbedaan karakter dan kesiapan 

siswa dalam menerima pembelajaran yang aktif dan mandiri. Tidak semua siswa memiliki latar 

belakang dan kebiasaan belajar yang mendukung pelaksanaan deep learning. Beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam berpikir kritis, mengelola waktu, atau menjaga konsistensi dalam 

menyelesaikan tugas yang bersifat terbuka dan reflektif. Kondisi ini menjadi tantangan 

tersendiri bagi guru, yang harus memberikan bimbingan dan diferensiasi pembelajaran agar 

siswa tidak tertinggal dan pendekatan ini tetap inklusif (Sappaile, 2025). Perlu strategi 

implementasi yang mempertimbangkan aspek aksesibilitas teknologi, prinsip etika digital, 

dukungan terhadap kemandirian belajar, serta adaptasi terhadap keragaman karakteristik siswa. 

Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran menjadi kunci utama dalam menangani tantangan-

tantangan tersebut agar pendekatan deep learning dapat diimplementasikan secara efektif dan 

adil. 

Solusi terhadap Tantangan dalam Implementasi Pendekatan Deep Learning 

Guru perlu merancang pembelajaran berdasarkan pemahaman terhadap perbedaan latar 

belakang siswa (Hamilton & O dwyer, 2018). Hal ini penting karena setiap peserta didik 

memiliki kebutuhan, potensi, dan tantangan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dibutuhkan 

perencanaan pembelajaran yang matang serta kolaborasi yang kuat antara sekolah, guru, dan 

orang tua dalam mendampingi siswa secara berkelanjutan. Keluarga dan sekolah merupakan 

dua pemangku kepentingan utama yang berperan penting dalam mendukung perkembangan 

yang sehat dan keberhasilan pendidikan anak-anak dan remaja. Kolaborasi yang efektif antara 

keduanya menjadi fondasi utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik (Paccaud et al., 2021) Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan untuk mengakomodasi keberagaman siswa adalah pengajaran diferensiasi, 
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yang didefinisikan sebagai praktik pembelajaran yang disengaja, direncanakan secara 

sistematis, dan direfleksikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan semua peserta didik di 

kelas yang heterogeny (Pozas et al., 2023). Melalui pendekatan ini, guru dapat memberikan 

intervensi secara tepat waktu ketika siswa mengalami kesulitan, menciptakan ruang belajar 

yang adaptif dan responsive (Paul et al., 2021). Selaras dengan hal tersebut, pembelajaran 

adaptif juga menjadi strategi penting yang mendukung personalisasi proses belajar. 

Pembelajaran adaptif memanfaatkan teknologi untuk memberikan pengalaman belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan, preferensi, dan kemajuan masing-masing siswa (Gligorea et al., 

2023). Pendekatan ini memungkinkan fleksibilitas dan personalisasi yang tinggi, sehingga 

peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan ritme dan kesiapan 

mereka (Feng et al., 2025). Kegiatan belajar yang fleksibel tetapi tetap terstruktur diyakini 

mampu membantu siswa membangun kemandirian dan kedisiplinan secara bertahap. Hal ini 

penting dalam menyiapkan siswa untuk menjadi pembelajar yang aktif dan reflektif, selaras 

dengan prinsip-prinsip deep learning. Selain itu, komitmen dari seluruh pemangku kepentingan 

untuk terus belajar, berinovasi, dan beradaptasi terhadap perubahan menjadi kunci utama agar 

pendekatan pembelajaran yang mendalam dan bermakna dapat berjalan secara optimal dan 

berdampak positif dalam jangka panjang. 

Evaluasi Dampak Pendekatan Deep Learning terhadap Kedisiplinan Siswa 

Evaluasi terhadap dampak pendekatan deep learning dilakukan secara menyeluruh 

dengan mengamati indikator-indikator perilaku yang relevan, seperti ketepatan waktu dalam 

mengikuti kegiatan belajar, konsistensi dalam mengumpulkan tugas, serta kemampuan siswa 

dalam mengelola proses belajar secara mandiri. Observasi langsung menjadi metode utama 

untuk menilai sejauh mana siswa menunjukkan sikap disiplin dalam keseharian mereka di 

lingkungan sekolah. Melalui interaksi sehari-hari, guru dapat menangkap pola perilaku yang 

merefleksikan tanggung jawab dan komitmen siswa terhadap proses belajar yang sedang 

dijalani (Bahri, 2023). Selain observasi, guru juga memanfaatkan data tidak terstruktur sebagai 

bagian dari proses evaluasi karakter siswa. Catatan observasi harian yang disusun oleh guru 

memberikan gambaran kronologis mengenai perkembangan perilaku siswa dari waktu ke 

waktu. Jurnal refleksi yang ditulis oleh siswa juga menjadi alat penting dalam mengungkap 

pemikiran dan kesadaran diri mereka terhadap proses belajar dan perubahan sikap yang 

dialami. Sementara itu, hasil diskusi kelas dapat merefleksikan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran aktif, kemampuan bekerja sama, serta kedewasaan dalam menyampaikan 

pendapat dan menerima perbedaan. Semua data ini membentuk potret yang lebih utuh tentang 
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karakter siswa, khususnya dalam hal kedisiplinan (Kasi, 2022). Untuk menilai aspek 

kedisiplinan secara lebih terstruktur, guru menggunakan instrumen seperti portofolio tugas dan 

rubrik penilaian sikap. Portofolio memungkinkan guru melihat proses dan konsistensi siswa 

dalam menyelesaikan berbagai jenis tugas, baik individu maupun kelompok. Hal ini 

mencerminkan tanggung jawab siswa dalam mengelola waktu, merencanakan pekerjaan, dan 

menyelesaikan tugas hingga tuntas (Apriyanti, 2021). Rubrik penilaian sikap, di sisi lain, 

membantu guru menilai dimensi non-akademik seperti kepatuhan terhadap aturan, partisipasi 

aktif, ketekunan, serta kemampuan mengendalikan diri dalam situasi belajar. Penggunaan 

instrumen ini memperkuat objektivitas dalam menilai perkembangan kedisiplinan siswa dari 

berbagai aspek. Dengan menggabungkan pendekatan observasi dan instrumen penilaian yang 

sistematis, guru dapat membangun pemahaman yang lebih komprehensif mengenai karakter 

dan kedisiplinan siswa. Evaluasi tidak lagi terbatas pada pencapaian nilai, tetapi mencakup 

proses pembelajaran itu sendiri sebagai ruang pembentukan karakter (Sandrika et al., 2025). 

Dalam kerangka deep learning, proses belajar yang bermakna dan reflektif menjadi sarana 

utama untuk menumbuhkan sikap disiplin yang berakar dari kesadaran dan motivasi internal, 

bukan sekadar kepatuhan terhadap aturan eksternal. Dengan demikian, pendekatan ini tidak 

hanya efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga berkontribusi besar dalam 

membentuk profil siswa yang tangguh, bertanggung jawab, dan mandiri dalam belajar maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian menyimpulkan bahwa implementasi pendekatan deep learning di SD dapat 

meningkatkan kedisiplinan siswa melalui strategi pembelajaran berbasis proyek, kontekstual, 

serta adaptif yang mengutamakan pemahaman mendalam, berpikir kritis, aktif dan mandiri. 

Meskipun masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan teknologi dan perbedaan kesiapan 

siswa, pendekatan ini tetap relevan dengan dukungan perencanaan yang matang dan kolaborasi 

semua pihak. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh melalui observasi, refleksi, dan portofolio 

tugas. Guru dan sekolah perlu memperkuat kapasitas implementasi deep learning melalui 

pelatihan dan dukungan infrastruktur. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi 

model evaluasi karakter dan mengembangkan perangkat pembelajaran deep learning yang 

sesuai dengan konteks lokal sebagai bentuk pengembangan inovasi pendidikan karakter.  
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